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Abstract

This study aims to describe students' problem-solving skills in solving problems in the Business Statistics 1 course
based on mathematical skills. This study uses a descriptive qualitative approach with student subjects categorized
into low, medium, and high mathematical abilities. Data was collected through problem-solving tests, answer
sheet documentation, and interviews as supporting data. Problem-solving ability analysis refers to four stages,
namely understanding the problem, developing a plan, executing the plan, and re-examining the results of the
solution. The results of the study showed that students with low mathematical skills were not able to complete the
problems completely, especially in the calculation of variance, standard deviation, diagram presentation, and data
interpretation. Students with moderate mathematical ability are able to complete some calculation procedures, but
still experience shortcomings in the accuracy of concepts and interpretation of results. Students with high
mathematical skills are able to solve problems in a more orderly, complete, and according to the concept. Thus,
mathematical skills play an important role in the quality of student problem-solving in the Business Statistics 1
course.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah pada mata kuliah Statistika Bisnis 1 berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek mahasiswa yang dikategorikan ke dalam
kemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi. Data dikumpulkan melalui tes pemecahan masalah,
dokumentasi lembar jawaban, dan wawancara sebagai data pendukung. Analisis kemampuan pemecahan masalah
mengacu pada empat tahapan, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan
matematika rendah belum mampu menyelesaikan soal secara lengkap, terutama pada perhitungan varians, deviasi
standar, penyajian diagram, dan interpretasi data. Mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang mampu
menyelesaikan beberapa prosedur perhitungan, tetapi masih mengalami kekurangan pada ketepatan konsep dan
penafsiran hasil. Mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan soal secara lebih
runtut, lengkap, dan sesuai konsep. Dengan demikian, kemampuan matematika berperan penting dalam kualitas
pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah Statistika Bisnis 1.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, statistika bisnis 1, kemampuan matematika, mahasiswa, penelitian
kualitatif
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PENDAHULUAN

Statistika Bisnis 1 merupakan mata kuliah dasar yang memperkenalkan mahasiswa pada konsep
data, penyajian data, ukuran pemusatan, ukuran penyebaran, peluang, distribusi, korelasi, regresi
sederhana, dan dasar pengambilan keputusan bisnis. Mata kuliah ini menuntut mahasiswa tidak hanya

menghafal rumus, tetapi juga memahami informasi kuantitatif yang muncul dalam konteks bisnis.
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Kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek penting karena mahasiswa harus mampu
mengidentifikasi informasi, memilih prosedur statistik, melakukan perhitungan, serta menafsirkan hasil
secara tepat. Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dipandang sebagai proses berpikir
yang melibatkan pemahaman situasi, penyusunan strategi, pelaksanaan prosedur, dan evaluasi terhadap
hasil yang diperoleh. Liljedahl et al. (2016) menegaskan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian
penting dalam pendidikan matematika karena berkaitan dengan cara peserta didik membangun
pengetahuan dan kompetensi matematis. Carver et al. (2016) juga menekankan bahwa pembelajaran
statistika di perguruan tinggi perlu diarahkan pada berpikir statistik, penggunaan data nyata, dan
pemahaman konseptual. Berdasarkan pandangan tersebut, kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
dalam Statistika Bisnis 1 perlu dikaji sebagai proses yang tidak hanya bersifat komputasional. Kajian
ini penting karena Statistika Bisnis 1 menjadi fondasi bagi mahasiswa dalam memahami analisis data
dan pengambilan keputusan berbasis informasi kuantitatif.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran Statistika Bisnis 1 adalah mahasiswa
mampu mengikuti contoh penyelesaian, tetapi mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang
sedikit berbeda dari contoh. Sebagian mahasiswa cenderung langsung menggunakan rumus tanpa
terlebih dahulu memahami konteks masalah dan hubungan antardata. Kesulitan juga tampak ketika
mahasiswa harus menentukan konsep statistik yang sesuai, misalnya membedakan penggunaan rata-
rata, simpangan baku, peluang, atau analisis hubungan antarvariabel. Makwakwa et al. (2024)
menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan
masalah statistika yang melibatkan peluang, distribusi, regresi, dan pengujian hipotesis. Dart (2022)
juga menyatakan bahwa mata kuliah statistika pada jenjang tersier sering dipersepsi sulit dan dapat
menimbulkan kecemasan belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesulitan mahasiswa tidak
hanya terletak pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan memahami masalah dan
menafsirkan makna hasil. Dalam konteks Statistika Bisnis 1, kelemahan ini dapat berdampak pada
rendahnya kemampuan mahasiswa menggunakan data untuk menjelaskan fenomena bisnis. Masalah
tersebut perlu dianalisis lebih mendalam agar dosen memperoleh gambaran yang jelas tentang letak
kesulitan mahasiswa dalam proses pemecahan masalah.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa adalah
kemampuan matematika yang dimiliki sebelumnya. Mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi
umumnya lebih siap dalam memahami simbol, operasi, model, dan relasi kuantitatif. Sebaliknya,
mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang atau rendah dapat mengalami hambatan dalam
menerjemahkan informasi verbal ke dalam bentuk matematis atau statistik. Samo (2017) menemukan
bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa tahun pertama berbeda pada kategori kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Sriwahyuni & Maryati (2022) juga menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah pada materi statistika masih berada pada kategori rendah sehingga perlu
memperoleh perhatian dalam pembelajaran. Temuan tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan

antara kemampuan awal, pemahaman konsep, dan kualitas penyelesaian masalah. Namun, penelitian



1294 Jurnal Pustaka Cendekia Pendidikan, Volume 04, No. 01, Mei— Agustus 2026, hal. 1292-1304

yang secara khusus menganalisis pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah Statistika Bisnis 1
berdasarkan kemampuan matematika masih belum banyak dilakukan. Kesenjangan ini menjadi dasar
perlunya penelitian yang menelaah proses pemecahan masalah mahasiswa secara lebih spesifik pada
konteks statistika bisnis.

Gap analisis dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup, konteks mata kuliah, dan sudut
pandang analisis. Sebagian penelitian terdahulu membahas pemecahan masalah matematis pada jenjang
sekolah, sedangkan penelitian pada mahasiswa dalam mata kuliah Statistika Bisnis 1 masih relatif
terbatas. Sebagian penelitian lain mengkaji kemampuan statistika secara umum, tetapi belum secara
khusus melihat bagaimana mahasiswa memahami masalah, memilih strategi, menerapkan prosedur, dan
mengevaluasi hasil berdasarkan kemampuan matematika. Ben-Zvi et al. (2018) menegaskan bahwa
pendidikan statistika perlu memperhatikan desain lingkungan belajar, penilaian, teknologi, dan
tantangan pemahaman mahasiswa terhadap data. Weiland (2017) juga menekankan pentingnya literasi
statistik kritis agar peserta didik mampu membaca, menilai, dan menggunakan informasi statistik dalam
kehidupan sosial. Berdasarkan kedua pandangan tersebut, analisis kemampuan pemecahan masalah
dalam statistika perlu diarahkan pada proses berpikir, bukan hanya skor akhir. Pada mata kuliah
Statistika Bisnis 1, proses tersebut penting karena soal sering berbentuk kasus, tabel, grafik, atau data
bisnis yang memerlukan interpretasi. Dengan demikian, gap penelitian ini berada pada kebutuhan untuk
memetakan profil pemecahan masalah mahasiswa Statistika Bisnis 1 berdasarkan tingkat kemampuan
matematika.

Alternatif solusi yang dapat ditawarkan adalah melakukan analisis diagnostik terhadap
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa sebelum merancang perbaikan pembelajaran. Analisis
diagnostik dapat memberikan informasi tentang tahapan mana yang paling lemah, apakah pada
memahami masalah, merancang strategi, melakukan perhitungan, atau menafsirkan hasil. Carver et al.
(2016) merekomendasikan pembelajaran statistika yang menekankan berpikir statistik, penggunaan
data kontekstual, pembelajaran aktif, teknologi, dan asesmen yang mendukung belajar. Kovacs et al.
(2021) juga menjelaskan bahwa pembelajaran statistika dapat diperkuat melalui pendekatan problem-
based learning, project-based learning, flipped classroom, gamification, dan pemanfaatan teknologi.
Alternatif tersebut relevan dengan Statistika Bisnis 1 karena mahasiswa perlu berlatih menyelesaikan
masalah berbasis data bisnis secara bertahap dan kontekstual. Akan tetapi, sebelum menentukan model
atau strategi pembelajaran, dosen perlu mengetahui terlebih dahulu karakteristik kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk menyusun pembelajaran yang
berbeda sesuai kebutuhan mahasiswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Oleh
karena itu, alternatif solusi dalam penelitian ini bukan langsung memberikan perlakuan, melainkan
menyusun pemetaan awal yang dapat digunakan sebagai pijakan perbaikan pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan dasar empiris bagi penelitian ini. Makwakwa et
al. (2024) meneliti kemampuan pemecahan masalah statistika mahasiswa tahun pertama pada topik

peluang, distribusi binomial, distribusi normal, regresi, dan uji hipotesis. Samo (2017) menganalisis
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kemampuan pemecahan masalah mahasiswa tahun pertama berdasarkan kategori kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah pada masalah geometri berkonteks budaya. Sriwahyuni & Maryati (2022)
menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi statistika masih
tergolong rendah. Fadillah & Wahyudin (2022) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis berkaitan dengan aspek internal siswa, salah satunya disposisi matematis. Son et al. (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang tepat dapat mendorong peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Kelima penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pemecahan
masalah merupakan kemampuan penting yang dipengaruhi oleh konteks soal, kemampuan awal,
strategi belajar, dan karakteristik peserta didik. Namun, belum banyak penelitian yang menggabungkan
fokus pada mahasiswa, mata kuliah Statistika Bisnis 1, dan pengelompokan berdasarkan kemampuan
matematika dalam satu kajian yang utuh.

Novelty penelitian ini terletak pada fokus analisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah Statistika Bisnis 1 berdasarkan kemampuan matematika. Penelitian ini
tidak hanya melihat benar atau salahnya jawaban mahasiswa, tetapi menelaah proses penyelesaian
masalah dari tahap memahami informasi sampai mengevaluasi hasil. Pengelompokan kemampuan
matematika menjadi tinggi, sedang, dan rendah memungkinkan peneliti membandingkan perbedaan
karakteristik berpikir mahasiswa secara lebih rinci. Hidayat et al. (2026) menekankan bahwa penelitian
pendidikan statistika perlu memperhatikan bagaimana mahasiswa membangun pemahaman terhadap
data, konsep, dan konteks. Maharani et al. (2026) menunjukkan bahwa pemecahan masalah statistika
pada mahasiswa masih menjadi isu penting yang perlu ditelaah pada berbagai topik statistik. Berbeda
dari penelitian sebelumnya, penelitian ini menempatkan Statistika Bisnis 1 sebagai konteks khusus
karena mahasiswa dihadapkan pada masalah yang berkaitan dengan data, peluang, kecenderungan,
variasi, dan keputusan bisnis. Novelty lainnya terletak pada penggunaan kemampuan matematika
sebagai dasar untuk membaca variasi kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah statistika.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menghasilkan profil pemecahan masalah yang lebih
kontekstual bagi pembelajaran statistika pada program studi bisnis atau pendidikan bisnis.

State of the art dalam pendidikan statistika saat ini mengarah pada pembelajaran yang
menekankan penggunaan data nyata, konteks bermakna, pemahaman konseptual, teknologi, dan
interpretasi hasil. Menurut, Hidayat et al. (2026) menempatkan statistika sebagai proses investigatif
yang melibatkan perumusan pertanyaan, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan.
Maharani et al. (2025) juga menunjukkan bahwa riset pendidikan statistika berkembang ke arah desain
pembelajaran, asesmen, teknologi, dan kemampuan peserta didik dalam memahami data.
Perkembangan ini menandakan bahwa pembelajaran statistika tidak cukup jika hanya berpusat pada
penguasaan rumus. Mahasiswa perlu dilatih untuk memahami mengapa suatu prosedur digunakan,
bagaimana hasil diperoleh, dan apa makna hasil tersebut dalam konteks masalah. Dalam Statistika
Bisnis 1, tuntutan tersebut semakin penting karena data yang dianalisis berkaitan dengan penjualan,

konsumen, risiko, keuntungan, tren, dan keputusan manajerial. State of the art tersebut menunjukkan
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bahwa penelitian tentang pemecahan masalah statistika perlu berorientasi pada proses berpikir
mahasiswa. Penelitian ini sejalan dengan arah tersebut karena menganalisis bagaimana mahasiswa
dengan kemampuan matematika berbeda menyelesaikan masalah statistika bisnis.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan
yang mampu menggunakan data dalam pengambilan keputusan. Dunia bisnis semakin membutuhkan
sumber daya manusia yang dapat membaca data, memahami ketidakpastian, menafsirkan hasil analisis,
dan menyusun keputusan berbasis bukti. Ananda & Wandini (2022) serta Maharani et all (2024)
menegaskan bahwa literasi, numerasi, literasi digital, dan literasi data menjadi fondasi penting bagi
peserta didik dalam menghadapi masa depan. Dewiyanti & Lisnawati (2024) juga menekankan bahwa
kemampuan memahami informasi statistik penting agar seseorang dapat bersikap kritis terhadap data
yang digunakan dalam kehidupan sosial. Mahasiswa yang lemah dalam pemecahan masalah statistika
berpotensi mengalami kesulitan ketika mengikuti mata kuliah lanjutan seperti statistika bisnis lanjutan,
metode penelitian, ekonometrika, atau analitik bisnis. Kesulitan tersebut juga dapat menghambat
kemampuan mahasiswa dalam menyusun tugas akhir yang menggunakan data kuantitatif. Oleh karena
itu, pemetaan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada Statistika Bisnis 1 memiliki urgensi
akademik dan praktis. Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi dosen untuk merancang strategi
pembelajaran, bahan ajar, dan asesmen yang lebih sesuai dengan kemampuan matematika mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pada mata kuliah Statistika Bisnis 1
berdasarkan kemampuan matematika. Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
kemampuan mahasiswa dalam memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, menerapkan
prosedur statistik, dan menafsirkan hasil yang diperoleh. Penelitian ini juga bertujuan membandingkan
karakteristik pemecahan masalah mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah. Maharani et al. (2019) menjelaskan bahwa analisis pemecahan masalah penting untuk
memahami bagaimana peserta didik membangun strategi dan mengembangkan kompetensi matematis.
Carver et al. (2016) menekankan bahwa pembelajaran statistika perlu diarahkan pada pemahaman
konseptual dan penggunaan data dalam konteks yang bermakna. Dengan mengacu pada pandangan
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah Statistika Bisnis 1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran, menyusun latihan kontekstual, dan memberikan bantuan
belajar sesuai kemampuan matematika mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan
ilmiah untuk memperkaya kajian pendidikan statistika dan tujuan praktis untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran Statistika Bisnis 1.

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, karena
bertujuan menggambarkan secara mendalam kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam mata
kuliah Statistika Bisnis 1. Fokus penelitian diarahkan pada proses mahasiswa memahami masalah,
menyusun rencana, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. Data penelitian berasal
dari tiga lembar jawaban mahasiswa yang mewakili kemampuan matematika rendah, sedang, dan
tinggi. Data tersebut menunjukkan perbedaan kualitas jawaban pada aspek perhitungan statistik,
klasifikasi data, penyajian diagram, dan interpretasi hasil. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dipilih
agar peneliti dapat menganalisis proses berpikir mahasiswa, bukan hanya benar atau salahnya jawaban.
Subjek penelitian adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah Statistika Bisnis 1 dan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada kategori kemampuan
matematika, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan kemampuan matematika dapat dilakukan
melalui tes kemampuan matematika awal, nilai prasyarat, atau pertimbangan dosen pengampu. Teknik
pengumpulan data meliputi tes kemampuan matematika, tes pemecahan masalah Statistika Bisnis 1,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri atas lembar tes, pedoman
wawancara, pedoman dokumentasi, dan pedoman analisis kemampuan pemecahan masalah.

Analisis data dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Jawaban mahasiswa dianalisis berdasarkan indikator pemecahan masalah, yaitu
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Hasil analisis
kemudian dibandingkan antarkategori kemampuan matematika untuk melihat karakteristik pemecahan
masalah mahasiswa pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Keabsahan data diperiksa melalui
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes, wawancara, dan dokumentasi. Prosedur penelitian
dilakukan mulai dari penyusunan instrumen, pengelompokan subjek, pemberian tes, wawancara,

analisis data, hingga penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam menyelesaikan
soal pada mata kuliah Statistika Bisnis 1 berdasarkan kemampuan matematika. Data yang dianalisis
terdiri atas tiga lembar jawaban mahasiswa, yaitu mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah,
sedang, dan tinggi. Aspek yang dianalisis meliputi kemampuan menghitung range, mean, varians,
deviasi standar, menentukan jenis data, teknik pengambilan sampel, sumber data, instrumen penelitian,
membuat diagram, dan menginterpretasikan hasil. Data 1 menunjukkan jawaban mahasiswa
kemampuan rendah yang masih terbatas dan belum lengkap. Data 2 menunjukkan jawaban mahasiswa
kemampuan sedang yang sudah mulai lengkap, tetapi masih terdapat beberapa kekurangan konsep dan
penyajian. Data 3 menunjukkan jawaban mahasiswa kemampuan tinggi yang lebih lengkap, runtut, dan

disertai interpretasi.
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Tabel 1. Profil Data Penelitian
Kode Data Kategori Kem_a mpuan Karakteristik Umum Jawaban
Matematika
Jawaban masih singkat, banyak bagian belum lengkap, dan
Data 1 Rendah prosedur penyelesaian belum tampak jelas.
Jawaban cukup lengkap pada bagian perhitungan dan
Data 2 Sedang diagram, tetapi masih terdapat kekurangan pada ketepatan
konsep dan interpretasi.
N Jawaban lebih lengkap, sistematis, dan menunjukkan
Data 3 Tinggi . ) . . i
proses penyelesaian dari perhitungan sampai interpretasi.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa kualitas jawaban mahasiswa berbeda sesuai dengan
kemampuan matematika. Mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah belum mampu
menyelesaikan soal secara utuh. Mahasiswa dengan kemampuan sedang mulai mampu mengikuti

prosedur penyelesaian, tetapi belum sepenuhnya tepat. Mahasiswa dengan kemampuan tinggi

menunjukkan jawaban yang lebih lengkap dan terarah.

Tabel 2. Hasil Penyelesaian Soal Statistika Bisnis 1

Aspek yang Data 1 Data 2 Data 3
Dianalisis Kemampuan Rendah Kemampuan Sedang Kemampuan Tinggi
Mampu menghitung | Mampu menghitung
Ranae Belum menunjukkan | range dari nilai | range dengan tepat, yaitu
g prosedur yang jelas. maksimum dan | 140.000 — 122.000 =
minimum. 18.000.
Belum _menunjukkan Mampu menghitung | Mampu menghitung mean
proses penjumlahan dan ]
Mean embagian data secara mean  dengan  hasil | dengan prosedur yang
P 129.600. benar.
tepat.
Belum menyusun Squh menyusun tabe! Menyusun tabel
. . perhitungan, tetapi ; :
Varians langkah perhitungan envaiiannva belum perhitungan varians
varians secara lengkap. penyajlannya secara lebih lengkap.
sepenuhnya rapi.
Belum tampak  Droses Mampu memperoleh | Mampu menentukan
Deviasi standar en elesaianp an pelas deviasi standar sekitar | deviasi standar dengan
peny yangJelas. | 6 343 s. langkah lebih runtut.
Penielasan masih Sudah menjelaskan jenis | Menjelaskan jenis data
Jenis data J data,  tetapi  belum | berdasarkan sifat, waktu,
terbatas.
sepenuhnya tepat. dan sumber.
. ... | Menjelaskan teknik
Tekn|I_< Jawaban belum tepat dan Menyt_abutkan probability pengambilan sampel
pengambilan . . sampling atau cluster .
belum disertai alasan. . dengan alasan yang lebih
sampel sampling. jelas
Belum membedakan Menvebutkan data primer Menjelaskan data primer
Sumber data | sumber data  secara Y P dan sekunder disertai
dan sekunder.
lengkap. contoh.
Menyebutkan  beberapa | Menjelaskan  instrumen
Instrumen instrumen seperti | seperti kuesioner,
- Jawaban belum lengkap. : .
penelitian wawancara,  observasi, | wawancara,  observasi,
dan kuesioner. dan dokumentasi.
Diaaram belum ielas dan Mampu membuat | Mampu membuat
Diagram g ] diagram batang, tetapi | diagram dan membaca
belum lengkap. g ! . Lo
masih kurang rapi. informasi dari diagram.
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. . Memberikan interpretasi | Memberikan interpretasi
Interpretasi Belum memberikan o - X
data interpretasi sed_erhapa tentang nilai Igblh jelas terhadap hasil
' tertinggi dan terendah. diagram.

Hasil pada tabel menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kemampuan rendah mengalami
kesulitan hampir pada semua aspek. Kesulitan paling tampak terdapat pada perhitungan varians, deviasi
standar, penyajian diagram, dan interpretasi data. Mahasiswa dengan kemampuan sedang sudah mampu
menyelesaikan beberapa soal perhitungan, terutama range dan mean. Namun, mahasiswa tersebut masih
perlu penguatan pada ketepatan konsep, kerapian langkah, dan kedalaman interpretasi. Mahasiswa
dengan kemampuan tinggi mampu menyelesaikan soal lebih lengkap karena dapat menghitung,
menjelaskan konsep, menyajikan diagram, dan menafsirkan hasil.

Tabel 3. Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan

Tahap Data 1 Data 2 Data 3
Pemecahan Rendah Sedan Tinggi
Masalah 9 99
. Kurang mampu | Cukup mampu memahami | Mampu  memahami
Memahami . . . . . .
memahami informasi | data numerik dan | informasi soal dengan
masalah . :
penting dalam soal. pertanyaan soal. baik.
Sudah mampu memilih -
Belum mampu . . | Mampu memilih
Menyusun rumus, tetapi  masih .
menentukan rumus dan rumus dan strategi
rencana strategi secara tepat terdapat kekurangan ang sesuai
g pat. konsep. yang '
Melaksanakan Langkah  penyelesaian | Langkah penyelesaian | Langkah penyelesaian
belum runtut dan banyak | cukup tampak, tetapi | lebih lengkap dan
rencana . . ; .
bagian belum lengkap. belum sepenuhnya rapi. sistematis.
. Belum menafsirkan hasil . . . !\/Iemberik:fm
Memeriksa Memberikan interpretasi | interpretasi dan
. atau membuat . .
kembali . sederhana. kesimpulan yang lebih
kesimpulan. jelas
Kategori umum Kurang Cukup Baik

Berdasarkan tahapan pemecahan masalah, mahasiswa kemampuan rendah masih mengalami
hambatan sejak tahap memahami masalah. Mahasiswa belum mampu menentukan informasi penting
dan belum dapat memilih prosedur yang sesuai. Mahasiswa kemampuan sedang sudah mampu
menyusun dan melaksanakan sebagian rencana penyelesaian, tetapi hasilnya belum sepenuhnya
konsisten. Mahasiswa kemampuan tinggi mampu melalui tahapan pemecahan masalah dengan lebih
baik, mulai dari memahami soal sampai memeriksa kembali hasil.

Deskripsi Hasil Berdasarkan Kategori Kemampuan Matematika
a. Mahasiswa dengan Kemampuan Matematika Rendah

Mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah yang masih kurang. Jawaban yang diberikan belum lengkap dan belum menunjukkan proses
penyelesaian secara runtut. Pada perhitungan statistik, mahasiswa belum mampu menampilkan
prosedur yang jelas, terutama pada mean, varians, dan deviasi standar. Pada bagian konsep, mahasiswa
juga belum mampu menjelaskan jenis data, sumber data, dan instrumen penelitian secara tepat. Selain

itu, diagram dan interpretasi data belum tampak secara memadai. Dengan demikian, mahasiswa pada
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kategori ini masih memerlukan bimbingan pada tahap memahami soal, memilih rumus, dan menuliskan
langkah penyelesaian.
b. Mahasiswa dengan Kemampuan Matematika Sedang

Mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah yang cukup. Mahasiswa sudah mampu menghitung range, mean, varians, dan deviasi standar.
Mahasiswa juga sudah mulai mampu membuat diagram dan memberikan interpretasi sederhana
terhadap data. Namun, masih terdapat kekurangan pada ketepatan konsep, penulisan prosedur, dan
kerapian penyajian. Interpretasi yang diberikan juga masih terbatas pada penyebutan nilai tertinggi dan
terendah. Dengan demikian, mahasiswa pada kategori ini sudah memiliki kemampuan prosedural, tetapi
masih perlu penguatan pada pemahaman konsep dan penafsiran hasil.

c. Mahasiswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi

Mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi menunjukkan kemampuan pemecahan
masalah yang baik. Mahasiswa mampu memahami informasi pada soal, memilih rumus yang sesuai,
dan menyelesaikan perhitungan statistik secara lebih runtut. Pada bagian konsep, mahasiswa mampu
menjelaskan jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan instrumen penelitian dengan lebih
lengkap. Mahasiswa juga mampu menyajikan data dalam bentuk diagram dan memberikan interpretasi
terhadap hasil yang diperoleh. Jawaban mahasiswa pada kategori ini menunjukkan keterkaitan antara
kemampuan menghitung, memahami konsep, dan menafsirkan data. Dengan demikian, mahasiswa
berkemampuan tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih utuh dibandingkan dua
kategori lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika membedakan kualitas pemecahan
masalah mahasiswa dalam mata kuliah Statistika Bisnis 1. Mahasiswa berkemampuan rendah belum
mampu menyelesaikan soal secara lengkap, terutama pada tahap memilih rumus, melakukan prosedur,
dan menafsirkan hasil. Mahasiswa berkemampuan sedang sudah mampu menyelesaikan beberapa
perhitungan dan membuat diagram, tetapi masih lemah pada ketepatan konsep dan interpretasi.
Mahasiswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan soal lebih runtut, lengkap, dan sesuai konsep.
Temuan ini sejalan dengan yang menegaskan bahwa pemecahan masalah tidak hanya bergantung pada
hasil akhir, tetapi juga pada kemampuan memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan
prosedur, serta mengaitkan perhitungan dengan konsep (Ansori, 2020; Cahyani & Setyawati, 2016;
Maharani, Kholid, et al., 2019).

Perbedaan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak cukup hanya menghafal
rumus statistika, tetapi perlu memahami makna data dan konteks masalah. Pada Statistika Bisnis 1,
mahasiswa dituntut mampu menghitung range, mean, varians, dan deviasi standar, sekaligus membaca
diagram dan menjelaskan makna hasil dalam konteks bisnis. Kesulitan mahasiswa berkemampuan
rendah memperlihatkan bahwa lemahnya kemampuan matematika awal dapat menghambat proses
memahami informasi, menentukan prosedur statistik, dan menyusun kesimpulan. Hal ini sesuai dengan

yang menekankan pentingnya pemahaman konseptual, penggunaan data nyata, dan kemampuan
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membaca informasi statistik secara kritis (Ibrahim et al., 2017; Mabharani et al., 2020; Sudarti &
Septyawan, 2026).

Bagian yang paling sulit bagi mahasiswa adalah varians, deviasi standar, penyajian diagram, dan
interpretasi data. Kesulitan ini muncul karena bagian tersebut menuntut beberapa kemampuan
sekaligus, yaitu ketelitian menghitung, pemahaman konsep, kemampuan menyusun representasi, dan
kemampuan membaca makna data. Mahasiswa berkemampuan sedang sudah dapat mengikuti prosedur,
tetapi interpretasinya masih terbatas pada penyebutan nilai tertinggi dan terendah. Mahasiswa
berkemampuan tinggi sudah mampu memberikan interpretasi lebih baik, tetapi masih perlu diarahkan
agar analisisnya lebih mendalam dalam konteks bisnis. Temuan ini didukung dengan menunjukkan
bahwa pembelajaran statistika perlu memperhatikan contoh kerja, representasi visual, refleksi,
kecemasan statistik, dan keterkaitan antara kemampuan dasar dengan keberhasilan belajar (Abdi et al.,
2023; Kadir, 2016; Maharani et al., 2021).

Berdasarkan temuan tersebut, pembelajaran Statistika Bisnis 1 perlu dirancang secara bertahap,
kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah. Mahasiswa berkemampuan rendah perlu dibantu
memahami informasi soal dan memilih rumus, mahasiswa berkemampuan sedang perlu dilatih
memperbaiki ketepatan konsep dan interpretasi, sedangkan mahasiswa berkemampuan tinggi perlu
diberi soal yang lebih menantang agar analisisnya berkembang. Dosen dapat menggunakan data bisnis
nyata, latihan bertahap, diskusi kelompok, contoh penyelesaian, refleksi jawaban, dan umpan balik agar
mahasiswa tidak hanya mengejar jawaban akhir. Pendekatan ini sejalan dengan yang menekankan
pentingnya pembelajaran aktif, problem-based learning, flipped classroom, asesmen bermakna, dan

monitoring dalam pemecahan masalah (Ariandi, 2017; Firdaus et al., 2021; Septyawan et al., 2026).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dalam mata kuliah
Statistika Bisnis 1 berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan matematika. Mahasiswa dengan
kemampuan matematika rendah menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang masih kurang
karena jawaban belum lengkap, prosedur perhitungan belum runtut, dan interpretasi data belum tampak
jelas. Mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang menunjukkan kemampuan yang cukup
karena sudah mampu menyelesaikan beberapa perhitungan dasar, membuat diagram, dan memberikan
interpretasi sederhana, tetapi masih terdapat kekurangan pada ketepatan konsep dan kedalaman analisis.
Mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang
baik karena mampu memahami soal, memilih rumus, melakukan perhitungan, menyajikan data, dan
menafsirkan hasil secara lebih lengkap. Kesulitan utama mahasiswa terlihat pada penyelesaian varians,
deviasi standar, penyajian diagram, dan interpretasi data. Kemampuan matematika awal berperan
penting dalam membantu mahasiswa memahami informasi, menyusun strategi, menjalankan prosedur
statistik, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Semakin tinggi kemampuan matematika

mahasiswa, semakin baik pula kualitas pemecahan masalah yang ditunjukkan dalam penyelesaian soal



1302 Jurnal Pustaka Cendekia Pendidikan, Volume 04, No. 01, Mei— Agustus 2026, hal. 1292-1304

Statistika Bisnis 1. Dengan demikian, pembelajaran Statistika Bisnis 1 perlu dirancang secara bertahap,
kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah agar mahasiswa pada kategori rendah, sedang, dan tinggi

memperoleh bantuan belajar yang sesuai.
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